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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Air merupakan unsur yang memiliki peran paling penting dalam 

kehidupan setiap makhluk yang hidup di muka bumi ini. Air berperan penting 

dalam kehidupan diantaranya yaitu untuk memenuhi kebutuhan hidup dan 

membantu perkembangan perekonomian bagi manusia. Untuk memenuhi 

kebutuhan hidup air digunakan sebagai air minum, mandi, dan keperluan lainnya. 

(Chairunissa. A.A.Dkk.,2021). Perlunya penelitian ini dilakukan karena 

berdasarkan data dinas Kesehatan tentang masalah Kesehatan akibat 

mengkonsumsi air sungai yang tercemar.  

Tabel 1. Baku mutu air minum berdasarkan Permenkes Nomor 2 Tahun 2023 

Paramater Air Sungai 

Baku Mutu 

TSS (mg/L) <50 

BOD (mg/L) 2 

pH (mg/L) 6,5 – 8,5 

Fe (mg/L) 0.2 

Kekeruhan (NTU) 5 

 

Reverse osmosis adalah kebalikan dari fenomena osmosis. Osmosis 

merupakan fenomena pencapaian kesetimbangan dua larutan yang memiliki 

perbedaan konsentrasi zat terlarut, dimana kedua larutan ini berada pada suatu 

bejana dan di pisahkan oleh lapisan semipermeable. Kesetimbangan terjadi akibat 

perpindahan pelarut dari larutan yang memiliki konsentrasi zat terlarut rendah ke 

larutan yang memiliki konsentrasi zat terlarut tinggi. ( D.Ariyanti, IN.Widiasa 

2011).  
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Gambar 1.1 Skema Reverse Osmosis 

Sistem air tawar (Domestic fresh water system) merupakan salah satu 

system di kapal yang berfungsi untuk memenuhi semua kebutuhan air tawar di 

kapal yang mana air tawar di kapal digunakan untuk makan, minum, mandi, 

mencuci baju, pendinginan mesin dan kebutuhan lainnya di kapal. Air yang 

digunakan adalah air yang baik, bersih dan menyehatkan sehingga peningkatan 

kualitan air sangat penting di kapal (Teknik Kontruksi Kapal baja jilid 2.hal 285-

289). Bila dalam bejana dimasukkan dua larutan yang berbeda konsentrasi dan 

dipisahkan oleh suatu sekat yang dapat dilalui oleh cairan (membrane semi 

permeable), maka akan terjadi perpindahan cairan dari konsentrasi rendah menuju 

konsentrasi yang lebih tinggi. Perpindahan akan berlangsung hingga tercapai 

kesetimbangan, hal ini dapat terlihat dengan adanya perbedaan tinggi larutan 

sebelum dan sesudahnya. Peristiwa ini disebut osmosis.  

Besarnya tekanan untuk menghasilkan perbedaan tinggi disebut tekanan 

osmosis atau osmotic pressure (π). Tekanan osmosis spesifik untuk setiap cairan 

(larutan), tergantung dari konsentrasi dan jenis larutan. Untuk memperoleh larutan 

dengan konsentrasi lebih rendah maka diperlukan driving force untuk melawan 

tekanan osmosis tersebut, agar terjadi aliran balik atau osmosa balik (Inggris = 

Reverse Osmosis). Sehingga 8 dalam sistem ini diperlukan tekanan yang cukup 

tinggi, hingga mencapai 60 kg/cm2. Membran RO terbuat dari lembaran-lembaran 

yang berbeda pada setiap lapisannya. Dengan ukuran pori-pori terkecil hingga 

0,0001 micron, membuat membrane mampu menyaring partikel besar maupun 

kecil hingga seukuran bakteri dalam air. Komponen-komponen akan terpisah 

berdasarkan ukuran dan bentuknya, dengan bantuan tekanan dan selaput semi-
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permeable. Hasil pemisahan berupa retentate (bagian dari campuran yang tidak 

melewati membran) dan permeate (bagian dari campuran yang melewati 

membran). Bahan membran yang digunakan biasanya adalah selulosa asetat, 

komposit, poliamida, dan lainlain, dengan modul tubular, spiral wound, flat sheet, 

atau hollow fiber. Desalinasi dengan teknologi RO menggunakan bahan kimia 

antara lain Asam Sulfat (H2SO4), Anti scalant, SMBS (Sodium Meta Bi-Sulfit), 

NaOCl, dan Sodium Hidroksida (NaOH) untuk membantu pengaturan pH, 

penghilang kerak, dan pembunuh bakteri, alga, serta microorganisma. 

Untuk mengatasi kesulitan air bersih tersebut dapat dilakukan dengan 

memurnikan air sungai dengan menggunakan teknologi membran Reverse  

Osmosi. Keunggulan dari teknologi Reverse osmosis ini dari teknologi yang lain 

antara lain adalah energi yang dibutuhkan relatif rendah, minimnya permasalahan 

korosi alat, kemudahan dalam penggantian dan pemasangan serta instalasinya 

yang mudah terintegrasi dengan sistem yang ada (Sefentry.A., 

Masriatini.R.,2020). 

1.2      Rumusan Masalah  

1. Keterbatasan sumber air bersih yang layak komsumsi bagi masyarakat 

sepanjang bentang lahan Sungai Musi. 

2. Pengaruh proses Reverse Osmosis dengan parameter uji BOD,TSS,pH,Fe 

dan Turbidity apakah sesuai Permenkes No. 2 Tahun 2023 Tentang 

Standar baku mutu kesehatan lingkungan dan persyaratan kesehatan air 

untuk keperluan air minum. 

 

1.3      Tujuan Penelian 

1. Mengolah air sungai menjadi air bersih menggunakan teknologi membran 

Reverse  Osmosis. 

2. Untuk mengetahui proses Reverse Osmosis dengan parameter uji 

BOD,TSS,pH,Fe dan Turbidity sesuai Permenkes No. 2 Tahun 2023 

Tentang Standar baku mutu kesehatan lingkungan dan persyaratan 

kesehatan air untuk keperluan air minum. 
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